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Abstrak

AKTIVITAS NEFROPROTEKTIF EKSTRAK ETANOL 70%
DAUN KLUWIH (Artocarpus camansi Blanco) TERHADAP KADAR
KREATININ DAN UREA SERUM PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG
DIINDUKSI DENGAN RIFAMPISIN DAN ISONIAZID

Anisa Damayanti
1504015031

Daun kluwih (Artocapus camansi B.) memiliki aktivitas antioksidan yang ditandai
dengan nilai 1Csq yang dapat di kategorikan kuat sehingga berpotensi memiliki
aktifitas nefroprotektif. Rifampisin dan Isoniazid adalah obat antimikobakteri
yang dapat menginduksi nefrotoksisitas, melalui mekanisme pembentukan radikal
bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas nefroprotektif ekstrak
daun kluwih berdasarkan kadar kreatinin dan urea pada tikus jantan putih yang
diinduksi isoniazid dan rifampisin. Pengujian dilakukan dengan membagi 25 ekor
tikus dalam 5 kelompok, yaitu kelompok | sebagai kontrol negatif diberikan Na-
CMC 0,5%, kelompok Il sebagai kelompok positif diberikan silymarin dengan
dosis 100 mg/kg BB, kelompok 111, 1V, V diberikan ekstrak daun kluwih dosis 50
mg/kg BB, 100 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB. Semua hewan diinduksi isoniazid
dan rifampisin (75 mg/kg BB), selama 14 hari. Data kadar kreatinin dan ureum
dianalisis menggunakan ANOVA one way dan dilanjutkan dengan uji tukey.
Hasil kadar kreatinin dan ureum menunjukan bahwa semua kelompok dosis uji
memiliki perbedaan bermakna (p<0,05) dengan kelompok kontrol negatif yang
membuktikan bahwa ekstrak daun Kkluwih memiliki aktivitas sebagai
nefroprotektor, dari dari ketiga kelompok dosis uji kelompok IV (p>0,05=0,854)
mendekati dengan kontrol positif. Daun kluwih mampu mencegah nefrotoksik
dengan aktifitas terbaik ditunjukan pada dosis 100 mg/kg BB.

Kata Kunci : Nefroprotektif, Artocarpus camansi B, Isoniazid, Rifampisin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia sudah mengenal dan memakai tumbuhan berkhasiat obat
sebagai salah satu upaya penanggulangan masalah kesehatan yang dihadapi yang
dikenal dengan pengobatan secara tradisional. Pengobatan secara tradisional
sebagian besar ramuan berasal dari tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, kulit,
batang, kayu, daun, bunga atau biji yang didapat dari hasil budidaya, hasil
penambangan di hutan maupun tanaman liar yang tumbuh di pekarangan.
Pengobatan secara tradisional dapat dipertanggung jawabkan dengan melakukan
penelitian ilmiah seperti penelitian di bidang farmakologi, toksikologi, identifikasi
dan isolasi zat aktif yang terdapat dalam tumbuhan (Ekwasita 2009). Salah satu
famili tumbuhan di hutan tropis yang berpotensi sebagai obat tradisional adalah
tumbuhan kluwih (Artocarpus camansi Blanco) yang berasal dari keluarga
Moraceae. Daun kluwih memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, fenol, triterpenoid dan steroid (Agustikawati dkk 2017).

Menurut penelitian sebelumya daun kluwih memiliki aktivitas antioksidan
yang diyatakan dalam nilai 1Csy sebesar 54,719 pg/mL. Daun kluwih memiliki
aktivitas sebagai sumber antioksidan alami yang diduga berasal dari kandungan
flavonoid dan polifenol. Flavonoid dan polifenol mempunyai kemampuan untuk
menyumbangkan atom hidrogen kepada senyawa radikal bebas, maka aktivitas
antioksidan senyawa polifenol dapat dihasilkan pada reaksi netralisasi radikal
bebas atau pada penghentian reaksi berantai yang terjadi. (Agustikawati dkk
2017). Ekstrak etanol dari daun kluwih (Artocarpus camansi Blanco) memiliki
aktivitas antioksidan yang mampu mengatasi penyakit degeneratif yang terjadi di
dalam tubuh (Marianne dkk 2011). Antioksidan alami dapat melindungi tubuh
terhadap paparan radikal bebas yang masuk ke tubuh karena pengaruh zat-zat
toksik.

Antioksidan diduga memiliki aktivitas sebagai nefroprotektor. Nefroprotektor
digunakan untuk mencegah terjadinya nefrotoksik yang dapat disebabkan oleh
penggunaan obat-obat antituberkulosis. Kombinasi rifampisin dan isoniazid dapat
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meningkatkan efek toksik masing-masing obat. Potensi interaksi obat isoniazid
dan rifampisin akibat terapi antituberkulosis sebesar 59,6% (Reviono dkk. 2013).
Mekanisme terjadinya toksisitas isoniazid dikarenakan metabolisme utama
isoniazid yang menghasilkan senyawa toksik yaitu asetilhidrazin. Selain
menginduksi kerusakan hati, rifampisin juga ditemukan mampu menyebabkan
kerusakan ginjal.

Kerusakan ginjal akibat isoniazid dan rifampisin erat hubungannya dengan
terjadinya stress oksidatif. Terjadi peningkatan stress oksidatif pada mitokondria
sel ginjal yang diberi isoniazid dan rifampisin (Wahyudi dkk. 2015). Akibat
karena kerusakan rifampisin dan isoniazid itu berhubungan dengan stress oksidatif
maka pemberian antioksidan alami diharapkan dapat berperan sebagai
nefroprotektor. Menurut penelitian sebelumnya isoniazid dan rifampisin
memperburuk fungsi hati dan ginjal dengan apoptosis hepatoseluler juga
degenerasi dan fibrosis di tubulus (Selim et al. 2018). Salah satu parameter yang
dapat menunjukan perbaikan fungsi ginjal adalah melalui pemeriksaan
laboratorium yaitu kreatinin dan urea.

Metode pemeriksaan yang dilakukan pada penelitian ini, dengan mengukur
zat sisa metabolisme tubuh yang diekskresikan melalui ginjal seperti kadar
kreatinin dan kadar urea (Alunat dkk. 2014). Ginjal berfungsi memfiltrasi secara
bebas urea dan kreatinin dan disekresikan sebagian oleh tubulus yang dikeluarkan
bersama urin. Keduanya akan terakumulasi di darah jika fungsi ginjal terganggu.
Kadar kreatinin dan urea setelah mendapatkan terapi isoniazid dan rifampisin
21,00 mg/dl (normal 8-25 mg/dl) untuk kadar urea dan 0,757 mg/dl (normal 0,5-
1,3 mg/dl) untuk kadar kreatinin (Aminah 2013). Untuk mencegah peningkatan
kadar kreatinin dan kadar urea dibutuhkan pengobatan alternatif.

Daun kluwih telah dipercaya secara turun temurun untuk mengobati berbagai
penyakit. Daun kluwih telah diteliti memiliki efek antidiabetik (Eryuda & Soleha
2016), antihiperurisemia (Wajdie dkk 2018), dan Antiinflamasi (Risnanda dkk
2016). Dengan aktivitas antioksidan alami daun Kkluwih (Artocarpus camansi
Blanco) yang telah diteliti diharapkan dapat berperan sebagai nefroprotektor.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai uji
aktivitas nefroprotektif ekstrak etanol 70% daun kluwih (Artocarpus camansi
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Blanco) pada hewan yang diinduksi rifampisin dan isoniazid dengan parameter
kadar kreatinin dan urea pada darah.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut: Apakah ekstrak etanol 70% daun kluwih (Artocarpus camansi
Blanco) memiliki aktivitas sebagai nefroprotektor dengan parameter kadar
kreatinin dan kadar urea serum pada tikus yang diinduksi dengan isoniazid dan
rifampisin ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui efek nefroprotektif ekstrak etanol
70% daun kluwih (Artocarpus camansi Blanco) terhadap parameter kadar
kreatinin dan urea serum pada tikus yang diinduksi dengan isoniazid dan
rifampisin.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuktikan aktivitas
nefroprotektif ekstrak etanol 70% daun kluwih (Artocarpus camansi Blanco) dan
dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada tenaga kefarmasian serta

masyarakat umum tentang potensi nefroprotektif.
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